





























































































































































































Lampiran 2. Lembar Validasi Materi  




















































































































































































































Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA  
















PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SDN Tlogomas 1 Malang 
Kelas/ Semester : 4/2 
Tema/ Subtema/PB : Permasalahan FPB dan KPK 
Alokasi Waktu   : 90 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
 
KI 1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,     
 dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
 melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
 dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
 dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 















B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
3.6 Menjelaskan FPB  dan KPK dari 
dua bilangan dengan kehidupan 
sehari-hari 
3.6.1 Mengidentifikasi permasalahan 
yang berkaitan dengan FPB dan 
KPK dan kehidupan sehari-hari 
3.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan FPB dan KPK 
dari dua bilangan  yang berkaitan 
dengan kehidupan  sehari-hari 
4.6.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan FPB dan 
KPK dan kehidupan sehari-hari 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK dan kehidupan sehari-hari dengan tepat 
2. Melalui penugasan, siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK dan kehidupan sehari-hari dengan benar 
D. Materi Pembelajaran 
Permasalahan FPB dan KPK dalam kehidupan sehari-hari 
E. Teori pembelajaran  
Teori belajar Bruner 














G. Langkah-langkah Pembelajaran   
 





Pendahuluan  1. Pra kegaitan 
a. Guru mengucapkan salam 
b. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing 
Religius  5 menit 
c. Guru mengecek kehadiran siswa Mandiri  
d. Guru mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang akan diajarkan 
kepada siswa 
Mandiri  
2. Apersepsi  
Melakukan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan melalui tanya jawab:  
a. “ anak-anak, dia antara kalian ini siapa 
yang tahu permasalahan apa saja  yang 
kalian temukan di rumah tentang FPB 
dan KPK?” 
b. “ibu mau bertanya lagi, siapa disini yang 
suka membagi makanan kepada 
temannya? Apakah bagian yang 
didapatkan sama banyak atau tidak? 
Guru bertanya agar siswa mengetahui 
contoh permasalahan FPB dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Guru kembali bertanya kepada siswa, 
untuk memberi pengetahuan kepada 
siswa tentang permasalahan KPK. 
Adapun pertanyaannya adalah “ siapa 





disini yang tadi sebelum berangkat di 
kasih uang jajan oleh ibu dan bapak 
secara bersamaan? Apakah uang jajan 
yang didapat bertambah atau tidak?”. 
Dari jawaban siswa tersebut guru 
memberikan penjelasan bahwa itu adalah 
contoh KPK dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Eksplorasi Materi 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang kompetensi yang akan dicapai, 
langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan, dan materi yang dipelajari dalam 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
“ anak-anak hari ini kita akan belajar tentang 
permasalahan FPB dan KPK dalam 
kehidupan sehari-hari” 
Mandiri  3 menit 
4. Eksplorasi Tujuan  
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan dan manfaat pembelajaran 
yang akan diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan serta 
kaitannya antara tujuan dan manfaat 
pembelajaran tersebut dengan kehidupan 
sehari-hari siswa 
Mandiri  2 menit 
Kegiatan Inti  Presentasi Kelas (Class Presentation) 
1. Guru menjelaskan materi yang  akan di 
pelajari yaitu permasalahan yang 












2. Siswa menyimak penjelasan guru 
dengan seksama 
3. Siswa memberikan tanggapan tentang 
penjelasan yang di sampaikan oleh guru 
tentang permasalahan yang berkaitan 
dengan  FPB dan KPK 
Mandiri  
Kerja Kelompok (Teams Works) 
4. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok  
5. Guru memberikan berupa soal cerita 
tentang FPB dan KPK dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari siswa 
6. Siswa menentukan jawaban dari soal 
cerita tentang FPB dan KPK dalam  
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan media Dakon Koper ( 
ENAKTIF ) 
Soal : 
a. Pak Andi memetik 20 jeruk  dan 50 
apel di kebunnya. Kemudian, ia  
membagi dalam kantong-kantong  
plastik dengan  jumlah yang sama 
banyak. Berapakah kantong plastik 
yang diperlukan  pak  Andi dan  
berapa  banyak jeruk  dan apel  yang 
dimasukkan setiap kantong plastik? 
b. Dona mendapatkan uang saku dari 
orang tuanya tiap 3 hari sekali. Tiap 









































uang saku dari kakaknya. Jika  hari  
ini Dona mendapatkan uang saku 
dari orang tua dan kakaknya, berapa 
hari lagi Dona akan mendapatkan 
uang saku secara bersamaan lagi? 
7. Setelah mengerjakan menggunakan 
media Dakon Koper, siswa kembali 
mengerjakan soal yang sama 
menggunakan pohon faktor (IKONIK) 
8. Siswa berdiskusi menentukan jawaban 
dari soal yang diberikan. 
 Jadi, faktor dari 20 = 1, 2, 4, 5,  10,  
20. 
Faktor dari 50 = 1, 2, 5, 10, 25, 50. 
FPB dari 20 dan 50 adalah 10. 
Jadi, kantong plastik yang 
dibutuhkan pak Andi adalah 10 
buah, setiap kantong plastik berisi 2 
jeruk dan 5 apel. 
   Kelipatan dari 3 =  3, 6, 9,    12, 15, 
18, 21 … 
Kelipatan dari 7 = 7, 14, 21 … 
KPK dari 3 dan 7 adalah 7 
Jadi, 21 hari lagi Dona akan 
mendapatkan uang saku dari orang 
tua dan kakaknya secara 
bersamaan. ( SIMBOLIK ) 
9. Siswa tampil kedepan menyampaikan 


















10. Guru mengoreksi dan menyempurnakan 
jawaban siswa yang belum tepat serta 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar 
Kuis (Quizzes) 
11. Siswa mengkomunikasikan  jawaban 
mereka 
12. Guru memperkuat jawaban siswa 





Peningkatan Nilai Individu (Individual 
Improvement Score) 
13. Guru memberikan salah satu soal untuk 
mengukur kemampuan belajar siswa 
14. Berdasarkan jawaban tersebut dan 
penilaian selama pembelajaran 
berlangsung guru memberikan  nilai 
pada siswa 






Penghargaan Kelompok (Team 
Recognation) 
Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok terbaik dan siswa yang menjawab 












H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran  
1. Media: Dakon Angka 
Siswa diminta untuk memberi 
kesimpulan tentang pembelajaran hari 
ini 
2. Evaluasi  
Siswa diminta untuk mengerjakan soal 
evaluasi untuk remidial. 
Nasionalis  
3. Refleksi 
a. Siswa diminta untuk menjelaskan 
materi apa yang dipelajari hari ini. 
b. Siswa diminta untuk memberi pesan 
kesan tentang pembelajaran hari ini. 
Nasionalis   
4. Tindak Lanjut 
a. Siswa diberikan Pekerjaan Rumah 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
b. Siswa diinstruksikan untuk 
mengkondisikan diri merapikan 
tempat duduk. 
Mandiri  
5. Penutup   
a. Siswa bersama guru berdo’a untuk 
menutup pembelajaran 
b. Guru mengucapkan salam penutup 







2. Sumber pembelajaran: Buchori, dkk. 2004. Gemar Belajar Matematika 4 untuk 
Sekolah Dasar Kelas IV. Semarang; Aneka Ilmu 
I. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik 
Penilaian  
: a. Pengetahuan:  
Tes tulis, tes lisan, penugasan. 
b. Sikap: 
Observasi, penilaian diri (diskusi,percaya diri, kerjasama) 
c. Keterampilan 
Proyek, hasil proyek. 
2. Alat 
Penilaian 
: a. Pengetahuan:  
Soal, jawaban singkat, daftar pertanyaan, lembar evaluasi, 
rubrik penilaian 
b. Sikap: 
 Pedoman observasi, lembar penilaian diri, rubrik penilaian 
c. Keterampilan 
Proyek, hasil proyek, rubrik penilaian 
 
Malang, 06 Maret 2020 




Suharnik, S.Pd.     Oktafiani Nursuciyati   
NIP. 196506232001122001    NIM.201610430311132  
Mengetahui,  












1. Materi pembelajaran 
2. LKPD  
3. Evaluasi  





























A. FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR 
1. Pengertian FPB 
Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari dua atau lebih 
bilangan asli adalah bilangan terbesar yang merupakan faktor dari 
angka-angka itu. Faktor persekutuan terbesar dari a dan b ditulis 
dengan FPB (a,b). FPB dapat dicari dengan beberapa cara, yaitu 
faktor persekutuan, faktorisasi prima, dan algoritma Euclid. 
a. Faktor persekutuan 
Yaitu mencari FPB dengan menentukan faktor-faktor 
persekutuan dari dua bilangan tersebut. Untuk mempermudah 
pemahaman, kita gunakan contoh mencari FPB dari 24 dan 32. 
Langkah 1: 
Tentukan semua faktor dari 24 dan 32. 
24 = 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24 
32 = 1, 2, 4, 8, 16, 32 
Langkah 2: 





{1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24} ∩ {1, 2, 4, 8, 16, 32} = {1, 2, 4, 8} 
Langkah 3: 
Tentukan faktor persekutuan terbesar dari irisan tersebut. 
Faktor persekutuan dari 24 dan 32 yaitu 1, 2, 4, 8. Bilangan 8 
adalah faktor persekutuan terbesar di antara faktor 
persekutuan lainnya. Sehingga FPB dari 24 dan 32 dapat ditulis 
FPB (24,32) = 8. 
Namun cara ini kurang efisien jika digunakan untuk mencari 
FPB dari bilangan yang memiliki banyak faktor. Oleh karena 
itu, ada cara lain yang dapat digunakan untuk mencari FPB jika 
diketahui bilangan itu memiliki banyak faktor. Yaitu dengan 
menggunakan faktorisasi prima. 
b. Faktorisasi prima 
Mencari FPB dengan menjabarkan faktorisasi prima dari dua 
bilangan tersebut. Kita cari FPB dari 24 dan 32 menggunakan 
faktorisasi prima 
Langkah 1: 





Misalnya, untuk mencari faktorisasi prima dari 24 dan 32 
dengan cara sebagai berikut: 











Dari kedua cara di atas, dapat ditulis faktorisasi prima dari 24 dan 
32. 
24 = 2 x 2 x 2 x 3 x 3 = 23 x 32 








































Carilah faktor prima yang sama dengan pangkat terkecil. 
Dari faktorisasi prima 24 dan 32, diketahui faktor prima yang sama 
adalah 2. Ada 23 dan 25, di antara keduanya yang memiliki pangkat 
terkecil adalah 23. Sehingga FPB dari 24 dan 32 adalah 23 yaitu 8, 
dapat ditulis FPB (24,32) = 8 
Contoh lain adalah FPB(12,35) 
Faktorisasi prima 12 = 22 x 3 
Faktorisasi prima dari 35 = 5 x 7 
Karena tidak memiliki faktor persekutuan maka FPB(12,35) = 1. Dua 
bilangan yang tidak memiliki faktor prima sekutu semacam ini disebut 
prima relatif. 
c. Algoritma Euclid 
Algoritma ini merupakan algoritma yang digunakan untuk 
menentukan FPB dari dua buah bilangan. Algoritma ini 
ditemukan oleh Euclid ahli matematika Yunani yang tertulis 





sifat dari sisa pembagian atau module jadi, cocok digunakan 
untuk mencari nilai FPB. 
B. KELIPATAN PERSEKUTUAN TERKECIL 
1. Pengertian KPK 
Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan atau lebih 
merupakan kelipatan angka  terkecil dari masing – masing bilangan 
tersebut. KPK dari dua atau lebih bilangan tersebut ditulis dengan 
notasi KPK(a,b) atau [a,b]. Terdapat dua cara untuk 
menyelesaikan masalah KPK yaitu: metode kelipatan persekutuan, 
dan metode faktorisasi prima.   
a. Kelipatan persekutuan 
Kelipatan persekutuan merupakan kelipatan yang sama dari 
dua atau lebih bilangan. Untuk mencari bilangan tersebut kita 
jabarkan kelipatan setiap bilangan tersebut, kemudian kita 
cari nilai yang sama (irisan) dari kelipatan tersebut. Misalnya 
tentukan KPK (4,6). 
Tentukan kelipatan dari 4, yaitu, 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 





Tentukan kelipatan dari 6, yaitu, 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 
54, … 
Kelipatan persekutuannya adalah 12, 24, 36,… 
Karena yang terkecil adalah 12 maka KPK(4,6) =12 
b. Faktorisasi prima 
Cara selanjutnya ini didapat dengan mengalikan semua faktor 
prima dari bilangan tersebut. Apabila ada bilangan yang sama 
maka ambillah dengan pangkat yang terbesar dan jika memiliki 
pangkat yang sama maka ambil salah satunya saja. Misalnya, 
tentukan [40,60] 
Faktorisasi prima dari 40 adalah = 23 . 5 
Faktorisasi prima dari 60 adalah = 22 . 3. 5 
Jadi, [40,60] adalah 23 x 3 x 5 = 120 
c. Dengan tabel 
Sebenarnya cara ini hampir sama dengan pohon faktor, tetapi 
lebih rumit sedikit karena bilangan yang dicari faktornya 
dijadikan satu dalam tabel. Langkah pertama yaitu membuat 
garis yang membagi kedua bilangan tersebut. Kemuadian 





dibagi atau salah satunya saja yang dapat dibagi. Lanjutkan 
pembagian itu sampai menemui hasil 1. Dan yang terkhir kalikan 
semua bilangan prima tersebut untuk mendapatkan KPK nya. 










1. Bagilah dengan bilangan prima terkecil yaitu 2 
2. Bagilah semua bilangan sampai tidak bisa dibagi lagi (2) baru 
ganti ke bilangan prima selanjutnya (3). 
3. Bagilah dengan bilangan prima selanjutnya (5)  sampai 
menyisakan hasil satu. 
















Jadi, KPK dari 40 dan 60 adalah  23 x 3 x 5 = 120 
 
C. PERMASALAHAN FPB DAN KPK DALAM KEHIDUPAN SEHARI-
HARI 
Adapun contoh permasalahan FPB dan KPK dalam kehidupan sehari –
hari adalah : 
1. Lindri mempunyai 16 jilbab dan 8 bros. Lindri ingin membungkus 
jilbab dan bros tersebut untuk diberikan pada adik-adiknya. 
Masing-masing bungkusan tersebut berisi sama banyak. Ada 
berapa bungkus jilbab dan bros tsb?pada masing-masing 
bungkusan berapa jilbab dan bros yang ada? 
 
Jawab: 
Ada 16 jilbab dan 8 bros. 
Kita tentukan FPB dari 16 dan 8 
16= 24 
8=23 
FPB dari 16 dan 8 adalah 23=8 





Banyak jilbab dalam masing-masing bungkus adalah 16: 8= 2 jilbab 
Banyak bros  dalam masing-masing bungkus adalah 8:8=1 
2. Zul dan Fahry berenang bersama-sama pada tanggal 3 November 
2019. Jika, Zul berenang setiap 4 hari sekali dan Fahry setiap 5 
hari sekali. Pada tanggal berapa mereka akan berenang bersama-




KPK ( 4,5)=22.5=20 
Maka, setiap 20 hari sekali Zul Dan Fahry akan berenang 
bersama-sama. 
Untuk mengetahui pada tanggal berapa mereka akan berenang 
bersama untuk kedua kalinya setelah tanggal 3 November 2019 
adalah 3 (Nov 2019)+20=23 November 2019 
Jadi, Zul dan Fahry akan berenang bersama-sama untuk kedua 






























Tema/ Subtema : Permasalahan FPB dan 
KPK 
















I. Tujuan pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang 
berkaitan dengan FPB dan KPK dan kehidupan sehari-hari dengan tepat 
2. Melalui penugasan, siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK dan kehidupan sehari-hari dengan benar 
II.  Petunjuk 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan ! 
2. Perhatikan perintah soal 





Nama kelompok  : 












Kerjakanlah soal permasalahan FPB dan KPK dalam kehidupan sehari-
hari di bawah ini bersama dengan teman kelompokmu! 
1. Pak Andi memetik 20 jeruk  dan 50 apel di kebunnya. Kemudian, ia  
membagi dalam kantong-kantong  plastik dengan  jumlah yang sama 
banyak. Berapakah kantong plastik yang diperlukan  Pak  Andi dan  






2. Dona mendapatkan uang saku dari orang tuanya tiap 3 hari sekali. 
Tiap 7 hari sekali  ia juga mendapatkan uang saku dari kakaknya. Jika  
hari  ini Dona mendapatkan uang saku dari orang tua dan kakaknya, 














Pilihlah jawaban di bawah ini dengan tepat! 
1. Seorang penjual bunga memiliki persediaan 24 tangkai bunga 
mawar merah, 48 tangkai bunga mawar putih, dan 56 tangkai bunga 
mawar merah muda. Ia akan membuat beberapa rangkaian bunga 
dari kegita jenis bunga mawar tersebut. Banyak setiap jenis bunga 
mawar di setiap rangkaian bunga terbanyak yang dapat dibuat 





2. Dito, Joni dan Slamet bermain kelipatan angka. Dito bertepuk 
tangan setiap hitungan kelipatan 12, Joni kelipatan 15, dan Slamet 













3. Nadin berenang setiap 15 hari sekali, Faiza setiap 12 hari sekali, dan 
Zahra setiap 30 hari sekali. Mereka bertiga berenang dikolam 
renang yang sama. Jika hari ini mereka berenang bersama, mereka 





4. Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. Jika 
Roni ingin membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan jumlah 
sama rata. Maka jumlah plastik paling banyak yang bisa digunakan 
adalah sebanyak ... 
a. 24 plastik   
b. 18 plastik    
c. 30 plastik    
d. 12 plastik 
5. Sinta membeli kue bolu dan kue donat untuk sajian ulang tahunnya. 
Kue bolu sebanyak 75 potong dan kue donat sebanyak 60 p otong. 
Sinta ingin membagi kue tersebut ke nampan-nampan dengan 
jumlah sama banyak. Jumlah nampan paling banyak yang bisa 
digunakan adalah sebanyak .... 
a. 15 nampan   
b. 30 nampan   
c. 25 nampan   






1. Penilaian Sikap ( Afektif ) 
Minggu ke- … Bulan ….. 2020  Subtema:….. 
a. Percaya Diri 
No Nama 
Percaya Diri  
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Skor Akhir 
1. Aprilia        
2. Ataya        
3. Azzura        
4. Bara        
5. Bima        
6. Dias        
7. Dimas        
8. Eka        
9. Fadhilah        
10. Bryan        
11. Alif        
12. Karunia        
13. Zaki        
14. Nelvy        
15. Noval        
16. Vira        
17. Sadam        
18. Mikail        
19. Febry       










Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Skor Akhir 
1. Aprilia        
2. Ataya        
3. Azzura        
4. Bara        
5. Bima        
6. Dias        
7. Dimas        
8. Eka        
9. Fadhilah        
10. Bryan        
11. Alif        
12. Karunia        
13. Zaki        
14. Nelvy        
15. Noval        
16. Vira        
17. Sadam        
18. Mikail        
19. Febry       
20. Rio        
 
Pedoman Rubrik Percaya diri dan Kerjasama 
Aspek Baik Sekali Baik  Cukup Perlu 
Bimbingan 





Percaya Diri Siswa berani 
menunjukkan 
kemampuan yang 


















































2. Penilaian Pengetahuan ( Kognitif ) 
Siswa mengerjakan LKPD  
1) Pak Andi memetik 20 jeruk  dan 50 apel di kebunnya. Kemudian, ia  membagi 
dalam kantong-kantong  plastik dengan  jumlah yang sama banyak. Berapakah 
kantong plastik yang diperlukan  pak  Andi dan  berapa  banyak jeruk  dan apel  
yang dimasukkan setiap kantong plastik? 
PENYELESAIAN 
Jadi, faktor dari 20 = 1, 2, 4, 5,  10,  20. 





FPB dari 20 dan 50 adalah 10. 
Jadi, kantong plastik yang dibutuhkan pak Andi adalah 10 buah, setiap kantong 
plastik berisi 2 jeruk dan 5 apel. 
2) Dona mendapatkan uang saku dari orang tuanya tiap 3 hari sekali. Tiap 7 hari 
sekali  ia juga mendapatkan uang saku dari kakaknya. Jika  hari  ini Dona 
mendapatkan uang saku dari orang tua dan kakaknya, berapa hari lagi Dona akan 
mendapatkan uang saku secara bersamaan lagi? 
PENYELESAIAN 
Kelipatan dari 3 =  3, 6, 9,    12, 15, 18, 21 … 
Kelipatan dari 7 = 7, 14, 21 … 
KPK dari 3 dan 7 adalah 7 
Jadi, 21 hari lagi Dona akan mendapatkan uang saku dari orang tua dan kakaknya 
secara bersamaan. 
Pedoman perskoran penilaian kognitif  
20 = jawaban jelas, jawaban maks atau lebih 
15 = jawaban hampir mendekati, jawaban kurang 1 atau 2 
10 = jawaban masih abstrak, jawaban setengah dari yang di minta di soal 
5 = jawaban tidak jelas, jawaban hanya di sebutkan 1 atau 2 
NILAI : skor yang diperoleh
skor seluruhnya
 x 100 
 
3. Penilaian keterampilan 
Siswa dapat menggambar pohon faktor dengan baik dan benar 










Aspek Yang Dinilai 
Menggambar 
pohon faktor 









     Skor 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  





             




             
3.   
 
 
             
 
 
Rubrik Penilaian  
 





































































Belum Berani maju 



























Total Nilai Siswa x 100 














































































































































































































































































































































Lampiran 7. Angket Respon Pembelajaran 
 
 
 
 
176 
 
 
 
 
 
177 
 
 
 
